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TINJAUAN UMUM TENTANG SODOMI DAN PERCERAIAN
A. Sodomi
1. Pengertian Sodomi
Dari kamus kontemporer Arab Indonesia kata soddimaih) ini

terdiri dari beberapa kata :

LY laki-laki bersemburitliwath dengan laki-laki.
ijj : pelakuliwath, bersetubuh dengan laki-laki.

ib13) - pekerjaariwath.!

Sodomi atau seksual analisme ialah pemakaian amisk u
bersenggam%ﬁedangkan dalam ensiklopedi agama dan filsdfagth
dalam bahasa Arab artinya melakukgma’ (persetubuhan) melalui
lubang dubur yang dilakukan oleh sesamabria.

Dalam al-Quran perilakliwath disebut dengan kata fahisyati.

Firman Allah surat al-A'raf : 80.

&) e asf 2a i 2K b 22s U G50 aaga J6 S

! Syarif Al - Qusyairi,Kamus Lengkap Arab — Indonesisurakarta : Al-Hikmah, t.th,
him. 497.
2 Marzuki SalabahPerilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam,
Jakarta: Ull Press, 2001, him.148.
% Mochtar EfendyEnsiklopedi Agama FilsafaSurabaya: Universitas Sriwijaya, 2001,
Cet.ke-2, him.269.
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Artinya: “Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kelpakaumnya).
(Ingatlah) tatkala dia Berkata kepada mereka: "N@agkamu
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belumaper
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelum@®@S.Al-
A'raf : 80)

Menurut Muhammad Ali al-Sabuni dalam tafsirnghofwah al-
Tafasir dijelaskan bahwa kathisyahtersebut diartikan: melampiaskan
nafsu seks laki-laki kepada sesama jenisnya melalirnya’

Sodomi dalam kamus besar bahasa Indonesia diarikbagai
berikut :

1) Pencabulan dengan sesama jenis kelamin atau dbmgdang.

2) Senggama antar manusia secara oral atau analpysasatar pria;

semburit

Sedangkan sodomi yang dimaksud penulis disini adaldoungan
persetubuhan yang dilakukan oleh suami istri melahang dubur.

2. Sodomi Menurut Per spektif Figih
Melakukan hubungan badan pada dubur perempuan hatiala

yang dihindari fitrah manusia, tidak dikehendalbiganya, dan dilarang

syari'at. Allah Swt. berfirman :

* Departemen Agama Republik IndonegiaQuran dan TerjemahannyaSemarang: CV.
Asy - Syifa’, 1992, him. 234.

5 Muhammad Ali al-SabuniShofwah al-TafasirBeirut Lebanon: Dar al-Fikr, t.th.,
him.457.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtamus besar bahasa Indonesia
Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal. 1081.
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Artinya : “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tpat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah bercocoktanammu gaifana
saja kamu kehendaki”. (Q.S. Al-Bagarah: 223).

Kata "harsuri berarti kebun atau ladang tempat bertanam.
Perempuan itu diumpamakan seperti kebun tempat maen&eturunan.
Sebab itu katalarsurf hanya tertentu kepadaraj perempuan, karena di
sanalah tempat menanam keturunan itu. Dalam hal Aflah
memerintahkan supaya kamu mendatangi tempat it@paetkamu
kehendaki dan betapa kamu sukai dan dengan carainmma saja.
Apakah dari depan, dari belakang, terlentang, ddragainya, menurut
keinginan nafsumé.

Syafi'i telah meriwayatkan dalam kitaBl-Umm dan lbnu Abi
Hatim, Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Munzir, d&aihagi melalu
Chuzaimah bin Tsabit, dia berkata, seseorang tbkattanya kepada
Rasulullah  SAW. tentang mendatangi perempuan dalouchya. Nabi
menjawab, halal, tidak apa. Sewaktu laki-laki itergaling akan pergi,
rasul memanggilnya kembali dan berkata, apa yamgxaen maksudkan
tadi, “apakah dari belakang ke kubulnya, maka itlely, atau dari
belakang keduburnya, maka itu tidak benar. Makggankamu datangi
perempuan pada duburnya.

Turunnya surat al- bagarah ayat 223 mengandungbseba

hikmah yang besar sebagaimana yang disebutkan seletang ulama’

" Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 54.
8 Abdul Halim Hasan BinjaiTafsir Al-AhkamJakarta: Kencana, 2006, hal. 94.
9 .

Ibid, 95.
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India  yang bernama Wailullah ad-Dahlawy: “Orang W@ih
mempersempit gaya persetubuhan tanpa dasar hukama'.syedang
orang-orang Anshar dan berikutnya mengikuti cara-caereka itu.
Mereka berpendapat: bahwa apabila seorang laki-takinyetubuhi
istrinya kepaddarjinya dari belakang, maka anaknya akan lahir juling.
Kemudian turunlah ayat ini : maka datangilah lasamgtu sesukamu,
yakni dari jalan depan maupun belakang selamathaliarahkan untuk
satu tujuan, yaitu pada kemaluan atau farji, tioa#a dubur. Menyetubuhi
lewat dubur dapat dipersamakan dendjamt (homosekx sebab dubur
adalah tempat yang membahayakan dan kotor. Justsudah seharusnya
agama melarangnya.

Adapun yang dimaksud dengan tempat bercocok tanalsmd
surat al-bagarah ayat 223 adalah area yang digonakak menanam dan
menumbuhkan tanaman. Dengan demikian, perintah aemgi tempat
bercocok tanam merupakan perintah untuk melakukdurgan badan
khusus pada kemaluan.

Dan maksud firman Allah swt.,, Bagaimana saja kamu
kehendaKi Adalah, bagaimanapun cara yang kamu pergunakdmya,
tidak ada larangan untuk menggauli istri dengam @grapun selama itu
tertuju pada kemaluannya, dan selama maksud kali@ah menanam

benih. Ada sejumlah hadis yang secara tegas meglan@myetubuhi istri

9 Ahmad Shiddik,Benang Tipis Antara Halal Dan HaranSurabaya : Putra Pelajar,
2002, hal.199.
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melalui duburnya. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majameriwayatkan

bahwa Rasulullah saw. Bersabda :

Artinya : “Telah bercerita kepadaku Abdullah, telaércerita kepadaku
bapakku, telah bercerita kepadaku Waqi’, telah driec
kepadaku Abdul Malik Ibnu Muslim Al-Hanafi dari baknya
dari Ali ra dai berkata : Seorang baduwi datangaki@pNabi
kemudian berkata wahai Rasulullah sesungguhnya kanaida
dihutan kemudian salah satu dari kami mengeluatsaun ?.
Kemudian Rasulullah saw bersabda : Sesungguhngh Alzza
Wajalla tidak malu dari sesuatu yang hak, ketikalsaatu dari
kamu sekalian mengerjakannya maka hendaklah berwywin
Janganlah kamu mendatangi para istrimu pada duldwurd
mereka”. (H.R. Ahmad ).

Imam Ahmad, Nasa’'i, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmiid

meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, bahwasanyauR#ah saw.

Bersabda :
& ,CJL:p ds L.Js }fg:; 5,0kl 32 ng R FEREHNES
G Sl sTog dle 0 J3g 06 - 06 5 o o6 4 o o
el oI, 25 i\JLé.-Jj A5 il sl spsgl g w3 o oty

124\;&5}1\.’

11 Ahmad bin HambalMusnad Ahmad bin Hambal Jilid Beirut Libanon : Darul Kutub
Al-limiah, 1993, him. 107.

12 Sylaiman Ibnu Al-Asyt'atsop. cit, him. 115.
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Artinya : “Telah bercerita kepadaku Hannad, dariqiwdari Sufyan, dari
Suhail Ibnu Abi Sholek, dari Al-Harits Ibnu Makhlatdri Abu
Hurairah dia berkata : Rasulullah saw bersabdaerkttuk
orang Yyang menggauli istri pada duburnya”. (Rivwagdu
Dawud, Nasa'i. Lafad hadis menurut riwayatnya. Rera
perawinya dapat dipercaya, namun hadis tersebwgat)ur
Ibnu Taimiyah berkata, ketika suami ingin menyetubistri
melalui dubur, dan istri menuruti keinginanya, makadua-duanya
dikenakan sanksi hukum. Jika tidak, maka keduaipisah sebagaimana
orang yang durhaka dipisah dengan orang yang dragllkkukan tindak
kedurhakaan®
B. Perceraian
1. Pengertian Perceraian
Perceraian dalam istilah figih diselthialag ataufurgah Adapun
arti dari pada talak ialah: membuka ikatan memkatal perjanjian.
Sedangkarfurgah artinya bercerai yaitu lawan dari berkumpul. Keimand
kedua kata itu dipakai oleh para ahli figih sebagdu istilah, yang berarti:
perceraian antara suami-istti.
Dalam istilah hukum Islam, perceraian disebut dantimlag
artinya melepaskan atau meninggalkan. Dalam isétgdma, talak berarti
melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya hubyreykawinan?

Talak terambil dari karaithlaq” yang menurut bahasa artinya

“melepaskan atau meninggalkan”. Menurut istilahraydalak yaitu :

18 Sayyid Sabig,Fikih Sunnah 3,Terj. Abdurrahim, Masrukhin, Jakarta : Cakrawala
Publishing, Cet. 1, 2008, him. 459-461.

14 Spemiyati,Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinéogyakarta:
Liberty, 1986, hal. 103.

15 sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 3Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, him. 135.
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oo AN 21505 15 9 ey A

Artinya : “Melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungaami
istri”.

Menurut Muhammad Ibnu Umar Nawawi, talak ialah :
oy ool Ladly S ake Y5

Artinya : “Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang
semacamnya.

Al-Jaziry mendefisikan :
u”aa} ?/: ;]. °-/; }L;. Z) . 24 3/‘ S/ ys‘ ij‘ )/1 :Sj_b/\

Artinya : “Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan k
kata tertentu.

Menurut Sayyid Sabiq “Talak artinya melepaskan akat
perkawinan™®Sedangkan menurut Imam Nawawi dalam bukunya

Tahdzih talak adalah tindakan orang terkuasai terhadamisyang terjadi

tanpa sebab kemudian memutus nikah.

16 sayyid SabikFighu Al-Sunnah Jilid lIKairo : Dar Fath Lili'lami Al-Arabi, t.th, him.
155.

7 Muhammad Ibnu Umar NawawNihayatuzzain Beirut Libanon : Darul Kutub Al-
limiah, 2006, him. 315.

18 Beni Ahmad SaebanPerkawinan Dalam Hukum Islam Dan Undang-UndaBandung
: Pustaka Setia, 2008, him. 52.

9 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawmigs, Munakahat
(Khitbah, Nikah, Dan TalakPakarta : Sinar Grafika Offset, 2009, him. 255.
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2. Sebab-Sebab Perceraian

Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk wadlama-
lamanya sampai matinya salah seorang suami isilahl sebenarnya yang
dikehendaki agama Islam. Namun dalam keadaan terterdapat hal-hal
yang menghendaki putusnya perkawinan itu dalam kaki hubungan
perkawinan tetap dilanjutkan, maka kemudaratan aggadi. Dalam hal
ini Islam membenarkan putusnya perkawinan sebaggkbh terakhir dari
usaha melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawdeagan begitu
adalah suatu jalan keluar yang baik.

Al-Quran menggambarkan beberapa situasi dalam diplain
suami istri yang menunjukkan adanya keretakan dalemah tangga yang
dapat berujung pada perceraian. Keretakan dan kémghah tangga itu
bermula dari tidak berjalannya aturan yang diteaapkAllah bagi
kehidupan suami istri dalam bentuk hak dan kewajilyang mesti
dipenuhi kedua belah pihak.

Ada beberapa faktor yang akan membawa teruraitatautusnya
ikatan perkawinan, yaitu:

a) Kematian
Manakala salah satu seorang dari suami istri meaindunia,

maka dengan sendirinya terjadilah perceratan.

20 Amin Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munakahat Dan
Undang-Undang Perkawinadakarta : Kencana, 2007, hal. 190.
1 Musthafa Kamal Pashdikih Islam Jogjakarta: Citra karsa Mandiri, 2009, hal. 285.
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b) Thalaqg

Thalag secara bahasa artinya memutuskan ikatan dan
melepaskan. Secara istilah, talak adalah memutuskaaian
pernikahan dengan lafédalagdan semacamnya.

c) Tallik talak
Arti asalnya ta’lik talak ialah “talak yang digangkan atas
suatu syarat”. dimana talak akan jatuh dengan sepdi manakala
syarat tersebut terwuijufd.
d) Khulu’

Khulu’ yaitu pemberian ganti rugi oleh seorang istri dtdak
yang diperolehnya. Mengenai keadaan-keadaan yapat dian yang
tidak dapat dipakai untuk menjatuhk&hulu’, maka jumhur fugaha
berpendapat bahwkhulu’ boleh diadakan berdasarkan kerelaan suami
istri, selama kerelaan itu tidak mengakibatkan @en pada pihak
istri. Daud berpendapat bahwa suami tidak bolehjagmkankhulu’
kecuali dikhawatirkan bahwa suami istri itu tidakpdt menjalankan
hukum-hukum Allar?

e) Fasakh
Fasakh yaitu putusnya pernikahan yang disebabkan karena

faktor adanya cacat (aib) yang berdampak padartujikah?®

22 Muhammad Ibnu Umar Nawawhid, him. 315.

2 sayyid Sabiqep. cit him. 168.

%4 |bnu RusydBidayatu’l Mujtahid Terj. M.A. Abdurrahman, A. Haris Abdullah,
Semarang : CV. Asy Syifa’, Cet. 1, 1990, him. 489-493.

% Abu Bakar Ibnu Muhammadifayatul Akhyar Jilid 2 Semarang : Usaha Keluarga,
1985, him. 60.
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f) Syigaq
Syigaqadalah krisis memuncak yang terjadi antara suami is
sedemikian rupa sehingga antara suami istri terjltentangan
pendapat dan pertengkaran, menjadi dua pihak yidag tmungkin
dipertemukan dan kedua belah pihak tidak dapat aetesmya. Jika
terjadi kasusyigagantara suami istri, maka diutus seorang hakam dari
pihak suami dan seorang hakam dari pihak istri kumhengadakan
penelitian dan penyelidikan tentang sebab musadrgddisyigaqdan
hakim berusaha mendamaikannya, atau mengambil rseakatusnya
perkawinan kalau sekiranya jalan inilah yang teeibaigi suami istrf®
g) Zhihar
Zhihar berasal dari katazhahr yang berarti punggung.
Maksudnya, suami berkata kepada istrinya, “bagikgkau seperti
punggung ibukd’ Fugaha telah sependapat bahwa apabila seorang
suami berkata kepada istrinya, “bagiku engkau s$egmrmggung
ibuku”, maka kata-kata tersebut adathiihar?®
h) Li'an (Melaknat)
Kata li'an adalah mashdar dari kata keflga’'ana-yulaa’inu-
l’aanan, terambil dari katal la'nu, bermakna jauh dan laknat atau
kutukan. Menurut hukum Islarfan ialah sumpah yang diucapkan

oleh suami ketika ia menuduh istrinya berbuat zieagan empat kali

% proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tingga Myamlimu Figh

Jilid 11, Jakarta : Departemen Agama, 1985/1985, him. 266-267.
27 Sayyid SabigFikih Sunnah Jilid 4Jakarta : Cakrawala Publising, 2009, him. 96-97.
28 |bnu Rusydpp. cit him. 569.
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kesaksian bahwa ia termasuk orang yang benar daidunhanny&’
Bentuk-bentuk tuduhan yang mewajibkéiian ada dua. Pertama,
tuduhan berzinan. Kedua, pengingkaran kandufgarLi’an
menyebabkan putusnya perkawinan antara suamiuistuk selama-
lamanya®
Didalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang NOR11
Tahun 1974 dijelaskan bahwa, perkawinan dapat plikesenakan 3 hal,
yaitu:
a. Kematian,
b. Perceraian dan
c. Atas putusan pengadildh.
Putusnya perkawinan yang disebabkan karena pemoedapat
terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan raéscé®
Putusnya perkawinan, baik dengan cerai talak magptai gugat,
dalam Kompilasi Hukum Islam dapat terjadi kareresah-alasan sebagai
berikut :
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapekjadat,

penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembyhkan

264.

29 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggh Mgamop. cit him

%0 Ibnu Rusydpp. cit him. 592.

3 pasal 125 Kompilasi Hukum Islam.

%2 pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 113 Kompilasi Higlam.

¥ pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 113-114 Kompildsirhl Islam.
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b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamad&a)( tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa amayang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya;

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (litalayn atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan beslarng

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeamalyerat yang
membahayakan pihak yang lain;

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pemeigian akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai satauiistri;

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi piibein dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ri&gindalam
rumah tangga;

g. Suami melanggar taklik talak;

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ibtsgad
ketidakukunan dalam rumah tang§a.

Adapun alasan-alasan pembatalan perkawirfasakh ada 3
macam, yaitu :

a. Batal dengan sendirinya sejak diketahui, sepedirsypoligami lebih
dari 4 orang istri, suami menikahi istrinya yandptedidi'an, dan

sebagainyd®

3 pasal 116 Kompilasi Hukum Islam.
% pasal 39-44 Kompilasi Hukum Islam.
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b. Dapat dibatalkan atau diperbarui, seperti pernikalyang tidak
dilakukan di depan pegawai pencatat nikah, walalnikdak sah, dan
sebagainyd®

c. Batal dalam jangka waktu tertentu, maksimal 6 buatelah para
pihak mengetahui adanya alastasakh seperti perkawinan yang
dilakukan dengan ancaman dan salah sangka mengeszaigarn’

Hal penting yang perlu dicatat adalah bahwa pei@eraanya
dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan AgamaisRya perkawinan
hanya dapat dibuktikan dengan surat akte ¢&rai.

. Dasar Hukum Per ceraian

Cerai adalah kata yang paling dibenci meskipurktitiram dalam
kacamata Islam. Memang benar bahwa putus huburajamgerkawinan
merupakan suatu perbuatan yang tidak disukai. Kaian ia dibenci
Allah. Sedapat mungkin kekejaman ini harus dihinadmgan sekuat
tenaga, baik dari pihak suami maupun dari pihak. iuga dari kaum
keluarga dan mereka yang sanggup untuk turut deitan hal ini, untuk
bersama-sama menuntun dan mendamaikan. Dijelasketim Abdul
Rahman sebagai berikut:

“Syari'at bermaksud membentuk suatu unit keluamegysejahtera
melalui perkawinan, namun kalau karena beberapamlajuan ini gagal,
tidak perlu lagi memperpanjang harapan-harapareliats sebagaimana

yang dipraktikkan dan diajarkan oleh beberapa agdama bahwa

% pasal 26 ayat (1) dan Pasal 71 Kompilasi Hukum Islam.
3" pasal 27 ayat (1,2, dan 3) dan Pasal 72 Kompilasi Hugiam.
38 pasal 8 Kompilasi Hukum Islam
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perceraian itu tidak diperbolehkan. Islam lebih gemurkan perdamaian
antara kedua suami istri daripada memutuskan. Adtapi, jika hubungan
baik diantara pasangan itu tidak memungkinkan unttérus
dilangsungkan, Islam pun tidak membelenggu dengatusrantai yang
memuakkan, mengakibatkan keadaan yang menyiksamdmyakitkan.
Oleh karena itu, diizinkan perceraian”.

Disinilah, peran pihak ketiga menjadi mediator pisthan antara
suami istri. Dengan demikian, apabila diantara kesluami istri itu timbul
perbedaan yang akan membahayakan keutuhan keledmangereka,
hendaklah ditunjuk penengah guna mempertemukanragaghilangkan
perbedaan-perbedaan tersebut dan mendamaikan mi&fekaman Alah
dalam surat An-Nisa’ ayat 35 menyebutkan:

G ) T 2o iKsg aldl 20 U5 14000 Ly Blas 22k Oy
s ke 084 &) iz Al iy el

Artinya : “Dan jika kamu khawatir ada persengketaantara keduanya,
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga léd-dan

seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jikbudaya

(uru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikascaga

Allah member taifik kepada suami istri itu. Sungguilah
maha mengetahui, maha teliti”. (Q.S. An-Nisa’: 5).

%9 Dedi SupriyadiFigih Munakahat PerbandingarBandung: CV. Pustaka Setia, 2009,
hal. 243-244.
0 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 123.
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Seandainya, para penengah itu gagal mendamaikara kadmi
istri, Al-Quran memperkenankan pasangan tersebtitkuberpisaff! Hal
ini dijelaskan dalam Al-Quran :

1. Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 130:
L&}wbw\u\fwwwwww N

Artinya : “Dan jika keduanya bercerai, maka Allakaa memberikan
kecukupan kepada masing-masing dari karunia-Nyaa Da
Allah maha luas (karunianya), maha bijaksana”. (A&
Nisa’ : 130)*

2. Al-Qur’an surat Ath-Thalak ayat 6 :

02 2 P 2 2

dbu@“bwu‘i))}@‘y};&jw’ PGV J‘);‘
EIEEEURSE ISTHERIVSREIR B WWUJ}U%‘;
Ls;;\ij*@'p}m?;wwuijgjﬂvgﬁbﬂjwbﬂ

Artinya : “Tempatkanlah mereka (para istrimu) di maakamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudahtadak)
itu sedang hamil, berikanlah kepada mereka naflahny
sampai mereka melakhirkan kandungannya, kemudian ji
mereka  menyusukan  (anakOanak)mu, berikanlah
imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; darkaikeu
menemui ksesulitan, perempuan lain boleh menyusukan
anak itu untuknya”. ( Q.S Ath-Thalaq : 63).

“! Dedi Supriyadipp. cit him. 244.
“2 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 144.
3 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 946.
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3. Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 49 :

u\yw&wfuuﬂ\ 1825518 15T 0 Gl
sw. . 3% 4 P & i1 1

e b3y GRS GsiaS se [ Bele (T W ERS

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabilamkiamenikahi
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka tidak ada
masa iddah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan
Namun, berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mateka
dengan cara yang sebaik-baiknya”. (Q.S Al-Ahza®)#4

4. Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 227 :

1 A Al 5p Solla iz Oy
Artinya : “Dan jika mereka berketetapan hati henda&nceraikan,
maka sungguh, Allah Maha Mendengan, lagi Maha
Mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah : 22%).

5. Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 228 :
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Artinya : “Dan para istri yang diceraikan (wajibermahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam mahi
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hehrira
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepastaka
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikeam
mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbangdeng
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi pasmng

4 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 675.
“5 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 55.
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mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Maha d&&ak
Maha Bijaksana”. (Q.S. Al-Baqarah : 228).

6. Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 229 :
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Artinya : “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kafetelah itu, suami

dapat menahan dengan baik, atau melepaskan deatan b
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatugyan

telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya

(suami-istri) khawatir tidak mampu menjalankan huku
hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa kedymn

tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka

keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (hates)ilcin
(oleh istri) untuk menebus dirinya.ltulah hukum-bok

Allah maka janganlah kamu melanggarnya.Barang siapa

yang melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulamgra
orang zalim”. (Q.S. Al-Bagarah : 22%)

Selain Al-Qur'an, masalah perceraian juga telablagkan dalam
hadis Nabi SAW. Yaitu sebagai berikut.

1. Hadis riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan Al-Hakim.
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“° Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 55.
" Departemen Agama Republik Indonesip, cit, 55.
“8 Sulaiman Ibnu Al-Asyt'atsop. cit, him. 120.
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Artinya : “Telah bercerita kepadaku Katsi Ibnu Uhatelah bercerita
kepadaku Muhammad lbnu Kholid dari Mu’arif Ibnu Vidds
, dari Mukharib Ibnu Disar, dari Ibnu Umar, dari hilasaw
dia bersabda : “Sesuatu yang halal, tetapi dibéiigh
adalah talak”. (H.R. Abu Dawud, Ibnu Majah, Hadmlsih
menurut Hakim. Hadis mursal menurut Abu Hatim).

2. Hadis riwayat Bukhari, Nasa'i, dan Abu Dawud.
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Artinya : “Telah bercerita kepadaku Al-qo’nabi dMtalik, dari Nafi’,
dari Abdullah Ibnu Umar bahwasanya ketika ia meaigan
istrinya yang sedang haid di masa Rasulullah saakam
Umar bertanya pada Rasulullah tentang hal itu, adfediau
. “Suruhlah Abdullah untuk merujuki kembali istrany
kemudian tahanlah ia sampai setelah ia suci, keanudi
sampai setelah ia haid lagi dan suci kembali, keamud
setelah itu ia boleh meneruskan perkawinannyaiatholeh
menceraikannya sebelum ia mengumpulinya, itulafahdd
yang diperintahkan oleh Allah terhadap seorang taar@ng
ditalak”. H.R. Bukhari, Abu Dawud dan Nasa’i).

Para ulama sepakat membolehkan talak. Bisa sajsalsefnmah
tangga mengalamai keretakan hubungan yang mengedibeunyamnya

keadaan sehingga pernikahan mereka berada dalamadteakritis,

terancam perpecahan, serta pertengkaran yangnidatbawa keuntungan

“9Sulaiman lbnu Al-Asyt'atspp. cit him. 120-121.
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sama sekali. Dan pada saat itu, dituntut adanyen jahtuk menghindari
dan menghilangkan berbagai hal negatif tersebujatenara talak’
Adapun secara teknis administratif, perceraian ddohesia
Khususnya bagi yang beragama Islam, sudah diatiamd&ompilasi
Hukum Islam dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974tuysebagai
berikut :
1) Kompilasi hukum Islam
Perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian,

b. Perceraian dan

c. Atas keputusan Pengadildn.

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidangaéédan
setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha idi lerhasil
mendamaikan kedua belah pittdk.Putusnya perkawinan yang
disebabkan karena perceraian dapat terjadi karesak tatau
berdasarkan gugatan perceratan.

2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974

Perkawinan dapat putus karena :
a. Kematian,

b. Perceraian dan

0 Hasan AyyubFikih Keluarga Panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai 8yari’
Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001, him.248-249.

*1 pasal 113 Kompilasi Hukum Islam.

2 pasal 115 Kompilasi Hukum Islam.

%3 pasal 114 Kompilasi Hukum Islam.
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c. Atas keputusan Pengadifdn

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidangdaéédan
setelah Pengadilan yang bersangkutan berusahaidkn herhasil
mendamaikan kedua belah pifakntuk melakukan perceraian harus
ada cukup alasan, bahwa antara suami-istri itk tadka@n dapat hidup

rukun sebagai suami-isfi.

* pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974.
% pasal 39 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974.
% pasal 39 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974.



